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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1 

No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ś S (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ ḥ H (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdanye ش

 Şad Ş S (dengan titik di ص

bawah) 
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 Ḍad ḍ D (dengan titik di ض

bawah) 

 Ţa Ţ T (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ Z (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 ditulis  Aḥmadiyyah :  احمد يهّ

C. Ta’ Marbuṫah 

1. Transliterasi Ta’ Marbuṫah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, 

dan dhammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

Contoh:    زكاة الفطر  : Zakāt al-Fiṫri atau Zakāh al-Fiṫri 

2. Transliterasi Ta’ Marbuṫah mati dengan “h” 

Contoh:   ةطلح  Ṫalhah 

Jika Ta’ Marbuṫah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta’ Marbuṫah itu ditransliterasikan dengan “h” 
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Contoh: روضة الجنة Rauḍah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia 

جماعة    : ditulis Jamā‘ah 

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

نعمة اللَّ    : ditulis Ni‘matullāh 

زكاة الفطر    : ditulis Zakāt al-Fiṫri 

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

N Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

1 --  َ--  Fathah A A 

2 --  َ--  Kasrah I I 

3 --  َ--  Damm
ah 

U U 

 

Contoh: 

 Yażhabu – يذهب Kataba – كتب

 Żukira – ذكر Su’ila – سئل

2. Vokal Rangkap/Diftong 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
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N

o 

Tanda 

Vokal 
Nama Huruf Latin Nama 

 ى ي 1
Fathah 

dan ya’ 
Ai 

a 

dan i 

 ى و 2
Fathah 

dan waw 
Au 

a 

dan u 

   

Contoh: 

حول    Kaifa :كيف : Haula 

 

E. Vocal Panjang (Maddah) 

Vocal panjang maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

1 
Fathah +  alif 

ٌ
 
ة  جَاهِلِيَّ

 

Ditulis 
Ā 

Jaāhiliyyah 

 

2 
Fathah + ya’ mati 

 يَسْعَىٌ

 

Ditulis 
Ā 

Yas‘ā 

 

3 
Kasrah + ya’ mati 

رِيْمٌ 
َ
 ك

 

Ditulis 
Ī 

Karīm 

 

4 
Dammah + wawu 

mati 

ٌ رُوْض 
ُ
 ف

 

Ditulis  Ū 

Furūḍ 

 

Contoh:  

 Tuhibbūna :  تحبون  

 al-Insān : اإلنسان  

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan Apostrof 

 a’antum :  أأنتم

مؤنث     : mu’annaṡ 
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G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafaẓ jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.  

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imām al-Bukhārīy mengatakan … 

2. Al-Bukhārīy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masyā’ Allāh kāna wa mā lam yasya’ lam yakun. 

4. Billāh ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al 

القران   : ditulis al-Qur’ān 

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya 

السيعة  : ditulis as-Sayyi‘ah 

 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf 

yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

مد   مُح   : Muhammad 

الودّ     : al-Wudd 

I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf 

syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān :  القرأن 

 al-Sunnah : السنة  
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J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, 

namun dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa 

Indonesia yang berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama 

diri, setelah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-Gazāli :  اإلمام الغزال  

 al-Sab‘u al-Maṡāni :  السبع المثان 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

نصر مناللّّ     : Naṣrun minallāhi 

لَلّ الأمرجميعا     : Lillāhi al-Amr Jamī‘ā 

K. Huruf Hamzah  

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau 

apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah 

terletak di depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya 

saja. 

Contoh: 

  Ihya’ ‘Ulūm al-Dīn :  إحياء علوم الدين  

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab 
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atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 wa innallāha lahuwa khair al-Rāziqīn :  وان  لله لهو  خي  الرازقين  

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

 .ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul Islām :  شيخ الإسلام
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MOTTO 

 

“Saling tolong menolonglah sampai kau temukan pertolongan yang tak 

terduga kedatangannya” 
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ABSTRACT 

Saputri. 2024. Hakam Sebagai Pendamai Konflik Keluarga (Studi Budaya 

Hukum di Desa Sidorejo, Comal, Pemalang). Skripsi. Dosen Pembimbing Dr. Hj. 

Siti Qomariyah, M.A.  

position and function of the hakam in cases of resolving domestic disputes 

is to reconcile, not to worsen the situation. Hakam in Islami is equated with the 

concept of mediation, which etymologically means making someone or a third 

party called a hakam the mediator of a dispute. Meanwhile, in fact, as happened 

in Village, Comal District, there were several couples who divorced solely on the 

couple's initiative and neither of them had ever sent a judge as a peacemaker or 

as a party to mediate between the two. This research aims to discover and 

describe the community's legal culture in the function of legal rights as a mediator 

of family conflicts in the villages of Sidorejo, Comal, Pemalang, and the faktors 

that influence this, as well as identifying the implications of the community legal 

culture in the function of legal rights as a mediator of the family conflictsThe type 

of research used in this research is field empirical research using a sociological 

legal approach. The primary data source was obtained directly from the parties 

involved in the author's research, namely residents of Village, obtained using 

interview and observation techniques. Secondary data in the form of primary, 

secondary and tertiary legal materials was obtained using documentation 

techniques. The data was analyzed using qualitative data analysis techniques, an 

interactive model elaborated with content analysis The research findings show 

that the legal culture of the Muslim community in the villages of Sidorejo, Comal, 

Pemalang, in the function of hakam as a mediator of family conflicts is very law. 

They prefer to solve their family conflict without involving the hakam. This culture 

was formed because individuals do not know and understand the hakam. The 

implications include; potentially unfair exercise of rights and obligation, law likehood of 

peace, risk of inadequate court decision, lead to a lack of respect for relatives, lack of 

effective conflict resolution, and psychological impact on children because there is no 

role model for resolving conflict 

 

 

Keyword: Family Conflict, Legal Culture, Hakam. 
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ABSTRAK 

Saputri. 2024. Hakam Sebagai Pendamai Konflik Keluarga (Studi Budaya 

Hukum di Desa Sidorejo, Comal, Pemalang). Skripsi. Dosen Pembimbing Dr. Hj. 

Siti Qomariyah, M.A.  

Kedudukan dan fungsi hakam dalam perkara penyelesaian sengketa rumah 

tangga yaitu untuk mendamaikan. Hakam dalam Islam disamakan dengan konsep 

mediasi (mediator) yang secara etimologis berarti menjadikan seseorang atau 

pihak ketiga yang disebut hakam sebagai penengah suatu sengketa. Sedangkan 

faktanya, seperti yang terjadi di Desa Sidorejo Sidorejo Kecamatan Comal 

terdapat beberapa pasangan yang melakukan perceraian hanya semata inisiatif 

pasangan tersebut dan keduanya belum pernah mengutus seorang hakam sebagai 

juru damai atau sebagai pihak yang memediasi keduanya.  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mendiskripsikan budaya 

hukam masyarakat dalam menfungsikan hakam sebagai pendamai konflik 

keluarga di Desa Sidorejo Sidorejo, Comal, Pemalang, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, serta mengidentifikasi implikasi budaya hukam masyarakat 

tersebut. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian 

empiris lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan hukum 

sosiologis. Sumber data primer diperoleh secara langsung kepada pihak yang 

terlibat dalam penelitian penulis adalah warga di Desa Sidorejo yang diperoleh 

dengan cara teknik wawancara dan observasi. Data sekunder berupa bahan hukum 

primer, sekunder dan tersier diperoleh dengan teknik dokumentasi. Data dianalisis 

dengan teknik analalisis data kualitatif model interaktif dielaborasi dengan konten 

analisis.  

Temuan penelitian menunjukka bahwa budaya hukum masyarakat muslim 

Desa Sidorejo Sidorejo, Comal, Pemalang, dalam menfungsikan hakam sebagai 

pendamai konflik keluarga sangat rendah. Mereka memilih mengatasi konfliknya 

sendiri tanpa melibatkan hakam. Budaya ini terbentuk karena para pelaku tidak 

mengetahui dan tidak memahami ketentuan hukum hakam. Implikasinya, 

diantaranya: Pelaksanaan hak dan kewajiban yang berpotensi tidak adil, Kecil 

kemungkinan terjadinya perdamaian, Resiko Keputusan pengadilan yang kurang 

memadai, Menimbulkan rasa kurang menghargai sanak family, Kurangnya 

penyelesaian konflik yang efektif, dan Dampak psikologi pada anak karena tidak 

ada keteladanan menyelesaikan konflik. 

 

 

Kata kunci: Konflik Keluarga, Budaya Hukum, Hakam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Islam perkawinan ditujukan untuk jangka panjang, yang 

mana perkawinan tersebut memiliki tujuan untuk membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal sebagaimana menurut Undang-Undang No.1 Pasal 

1 Tahun 1974 yang berbunyi “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang berbahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa.”1 Perkawinan sendiri merupakan suatu perbuatan yang  

sakral, yang dalam agama disebut “Mitsaqan  Galizhan” yaitu suatu 

perjanjian bil dalil yang sangat kokoh dan luhur, yang ditandai dengan 

pelaksanaan sighat ijab dan qabul antara mempelai laki-laki dengan wali 

nikah.  

Perkawinan dipandang sebagai sebuah gerbang untuk membuat 

keluarga yang bahagia. Kelangsungan hidup dalam sebuah perkawinan 

ditentukan oleh berbagai faktor, salah satu faktor yang paling mendukung 

keberlangsungan perkawinan adalah dijalankannya kewajiban satu ama 

lain. Ketika anggota keluarga khususnya suami istri tidak dapat 

menalankan kewajiban masing-masingnya maka tidak sedikit terjadi 

pertengkaran, perselisihan atau konflik (Syiqoq). Syiqaq mengandung arti 

pertengkaran, yang dihubungkan kepada suami istri, yang tidak dapat 

diselesaikan sendiri oleh keduanya. Syiqaq ini timbul bila suami atau istri 

atau keduanya tidak melaksanakan kewajiban yang mesti dipikulnya atau 

karena istri nusyuz atau mungkin juga karena suami berbuat kejam dan 

aniaya kepada istrinya. Sayid Sabiq (1997: 248) mengkategorikan 

perceraian karena syiqaq ini sebagai perceraian dharar atau 

 
1 Moh. Ali Wafa, “Hukum Perkawinan di Indonesia Sebuah Kajian Dalam Hukum Islam 

Dan Hukum Materil”, edisi (Tangerang, Yusma, 2018) 



 
 

 

2 

 
 

membahayakan.2 Oleh karena itu perlu ada usaha-usaha 

mencegahnya, diantaranya melalui menghadirkan hakam dari dua belah 

pihak. 

Dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 35, Allah SWT, disebutkan: 

ٰـحًۭ  صْلَ
ِ
ِن يمريِدَإٓ إ

نْ أهَْلِهآَ إ ۦ وَحَكًََۭا م ِ نْ أهَْلِِِ بعَْثموإ۟ حَكًََۭا م ِ
 
مَا فٱَ ْ شِقاَقَ بيَْنِِِ نْ خِفْتُم

ِ
م بيَْنَِممَآ ۗ  وَإ للَّه

 
قِ أ ا يموَف ِ

َ كََنَ علَِيماً خَبِيً  للَّه
 
نه أ

ِ
 إ

Artinya: Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 

maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam 

dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud 

mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri 

itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.  

Bahwa jika ada persengketaan atau konflik antara kedua belah 

pihak suami istri, maka kirimlah seorang hakam, sebagai mediator dari 

keluarga laki-laki dan dari keluarga perempuan. Dari ayat tersebut, dapat 

dipahami bahwa salah satu cara menyelesaikan perselisihan atau 

persengketaan antara suami istri, yaitu dengan jalan mengirim seorang 

hakam selaku “mediator” dari kedua belah pihak untuk membantu 

menyelesaikan perselisihan tersebut. Penyelesaian damai terhadap 

sengketa atau konflik sudah ada sejak dahulu. Cara ini dipandang lebih 

baik dari pada penyelesaian dengan cara kekerasan atau bertanding 

(contentious).3 Hakam dapat melakukan fungsinya untuk memediatori 

perdamaian suami istri yang sedang mengalami perselisihan (syiqoq) baik 

yang perkaranya tidak atau belum dibawa ke pengadilan agama maupun 

yang sedang dalam proses persidangan di pengadilan agama. Ada baiknya 

jika sedini mungkin pasangan menghadapi konflik dan sebelum ke 

pengadilan sudah memerankan hakam. Karena memerankan mereka 

 
2 Rizka Diansyafitri, “Analisis Pertimbangan Hukum Hakim dalam kasus Perceraian 

Dengan Alasan Syiqaq (Studi Kasus Putusan Perkara Nomor 128/PDT.G/2021/PA.PTS)”. Jurnal 

Fatwa Hukum, Vol. 6 No. 2 (2023)  
3 Suwardi, “Korelasi Peran Hakam (Juru Damai) dengan Mediator dalam Proses Mediasi 

Perkara Perceraian di Pengadilan Agama”. Jurnal Ensiklopedia, Vol. 2 No.2 (2020), hal 201 
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setelah pasangan melalukan persidangan di pengadilan kecenderungannya 

kurang berhasil karena kedua belah pihak sudah berketetapan hati untuk 

bercerai. 

Peran hakam sesuai makna istilah itu, yaitu berasal dari Bahasa 

Arab al-hakamu berarti wasit atau juru penengah, dan kata al-hakamu 

identik dengan kata al-faishal. Dalam Bahasa Indonesia hakam berarti 

perantara, pemisah, wasit. Peran hakam adalah menjadi juru damai yang 

dikirim dari dua belah pihak suami dan istri apabila terjadi perselisihan 

atau pertangkaran antara keduanya. Jika hakam dari kedua pihak tidak 

mampu mendamaikan keduanya, maka boleh mengangkat seorang hakam 

dari orang lain yang mengetahui betul keadaan suami istri, serta memiliki 

kemampuan untuk mendamaikan keduanya.4 Hakam (juru  damai)  dipilih  

dari keluarga  suami  dan  istri,  dengan persyaratan  jujur  dan  dapat  

dipercaya, berpengaruh  dan  mampu  bertindak sebagai  juru  damai  serta  

orang  yang lebih  mengetahui  keadaan  suami  istri tersebut.  Sehingga 

suami istri lebih terbuka mengungkapkan rahasia hati mereka masing-

masing.     

Hakam dapat difungsikan baik untuk mendamaikan pasangan di 

luar pengadilan atau di dalam proses perkara di pengadilan. Fungsi hakam 

di luar pengadilan adalah fungsi hakam dalam proses perdamaian konflik 

suami istri misalnya karena istri istri yang syiqoq (tidak taat suami) yang 

diselesaiakan di luar pengadilan. Sedangkan fungsi hakam di pengadilan 

adalah fungsi hakam dalam perkara perselisihan suami istri yang sudah 

diajukan ke pengadilan agama, sesuai penjelasan  Pasal  76  Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang Perubahan AtasUndang-Undang  

Nomor  7  Tahun 1989 Tentang peradilan Agama, yaitu: “Hakam adalah  

orang  yang  ditetapkan Pengadilan  dari  pihak  keluarga suami atau pihak 

keluarga istri atau pihak lain untuk  mencari upaya penyelesaian 

perselisihan terhadap syiqaq.” Fungsi hakam terbatas untuk mencari upaya 

 
4 Khasanah Iswatun, “Peran Hakam dalam Penyelesaian Nusyuz Suami Istri”. Skripsi 

(Lampung: UIN Raden Intan lampung, 2018), hal. 1 
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penyelesaian perselisihan, fungsi tersebut tidak dibarengi dengan 

kewenangan untuk menjatuhkan putusan. Berarti setelah hakam berupaya   

mencoba mencari penyelesaian diantara suami istri, fungsi dan 

kewenangannya berhenti sampai disitu. Hakam tidak memiliki hak untuk 

mengambil putusan. Hakam wajib melaporkan kepada Pengadilan sejauh 

mana upaya perdamaian yang dilakukan. 

Sedangkan faktanya, seperti yang terjadi di Desa Sidorejo 

Kecamatan Comal beberapa pasangan lebih memilih tidak menfungsikan 

hakam untuk mendamaikan mereka ketika mereka berkonflik dalam tahap 

awal sehingga bisa mencegah perceraian. Ketentuan hukum hakam 

memungkinkan dilaksanakannya fungsi hakam di luar pengadilan sebagai 

juru damai dari keluarga sebagai pelaksanaan fiqih, bukan menunggu ke 

pengadilan saja sebagai pelaksnaan hukum positif. Namun, kebanyakan 

kasus-kasus pasangan bercerai tidak menfungsikan hakum sebelumnya 

untuk mendamaikan mereka. Mereka menangani konflik sendiri hingga 

berujung pengajuan permohonan atau gugatan perceraian di pengadilan.  

Jadi implementasi ketentuan hukum mengenai hakam ini belum 

dibiasakan oleh masyarakat sebagai pendamai konflik-konflik pasangan 

suami istri. Hal ini nampaknya berkait dengan kesadaran hukum 

masyarakat dan budaya hukum masyarakat tentang hukum hakam. 

Membangun kesadaran hukum dan budaya masyarakat dalam 

menfungsikan hakam ini sangat penting bagi mencegah atau mengurangi 

perceraian, lebih-lebih kenyataan sekarang ini angka perceraian 

cendenrung meningkat di banyak daerah. Untuk itu perlu diteliti budaya 

hukum masyarakat dalam memerankan hakam sebagai pendamai konflik-

konflik keluarga dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Sehingga 

dapat diketahui upaya-upaya yang bisa diakukan untuk membangun 

budaya hukum masyaakat terkait fungsi hakam. Jika ternyata kesadaran 

hukum dan budaya hukum masyarakatnya masih lemah atau negative 

maka supaya dilakukan upaya peningkatannya. 
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Berdasar latar belakang dan persoalan mengenai hakam tersebut di 

atas penulis akan meneliti budaya hukum masyarakat dalam menfungsikan 

hakam sebagai pendamai konflik para suami-istri. Penulis akan mengambil 

lokasi di Sidorejo, Comal, Pemalang. Lokasi ini dipilih karena berdasar 

penelitian awal penulis menemkan beberapa kasus kurang difungsikannya 

hakam oleh para sumi istri yang sedang menghadpi perselisihan atau 

konflik (syiqoq). Untuk itu penulis mengambil judul: Budaya hukum 

masyarakat dalam menfungsikan hakam sebagai pendamai konflik 

keluarga (Studi kasus di Sidorejo, Comal, Pemalang). 

B. Rumusan masalah: 

Adapun rumusan permasalahan pokok yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimana budaya hukum masyarakat Desa Sidorejo, Comal, 

Pemalang, dalam menfungsikan hakam sebagai pendamai konflik 

keluarga dan faktor apa saja yang mempengaruhinya? 

2. Bagaimana implikasi budaya hukam masyarakat dalam menfungsikan 

hakam sebagai pendamai konflik keluarga di Desa Sidorejo, Comal, 

Pemalang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menemukan dan mendiskripsikan budaya hukam masyarakat 

dalam menfungsikan hakam sebagai pendamai konflik keluarga di 

Desa Sidorejo, Comal, Pemalang, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

2. Untuk mengidentifikasi implikasi budaya hukam masyarakat dalam 

menfungsikan hakam sebagai pendamai konflik keluarga di Desa  

Sidorejo, Comal, Pemalang. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis: bagi para akademisi hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan perluasan wawasan dan pengembangan 

pengetahuan mengenai budaya hukum masyarakat dalam 

menfungsikan hakam sebagai pendamai konflik keluarga dan faktor-
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faktor yang mempengarhinya serta implikasi hukumnya, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menyediakan data-data dan 

menjadi salah satu refrensi bagi peneliti selanjutnya yang meneliti tema 

serupa. 

2. Secara praktis: bagi masyarakat hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

bahan informasi mengenai ketentuan hukum hakam dan tujunnya agar 

dapat melaksanakan ketentuan hukum ini, juga diharapkan menjadi 

masukan bagi penasehat atau penyuluh agama tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi pelaksanan ketentuan hukum mengenai hakam 

agar semakin meningkatkan faktor yang mendukung difungsikannya 

hakam. 

D. Kajian Pustaka 

1. Penelitian yang relevan 

Setelah mencari beberapa literature dan mengkaji beberapa 

penelitian sebelumnya, maka ditemukan beberapa penelitian yang 

hampir sama dan relevan, penelitian itu antara lain: 

1) Skripsi dengan judul “Peran Hakam dalam Penyelesaian Nusyuz 

Suami Istri (Studi kasus di Desa Sidorejo Bandar Agung 

Kecamatan Bandar Sribawono Kabupaten Lampung Timur)”. 

Skripsi ini ditulis oleh Iswatun Khasanah. Penelitian ini tergolong 

ke dalam studi lapangan yang sifatnya berupa penelitian deskriptif 

yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 

mengenai situasi atau kejadian kejadian, sifat sampel pada daerah 

tertentu dengan mencari informasi informasi faktual, keadaan, 

membuat evaluasi sehingga diperoleh gambaran yang jelas. 

Dalam penelitian ini penulis membahas mengenai bagaimana 

peran hakam dalam menyelesaikan nusyuz antara suami dan istri 

serta apakah faktor penyebab dari nusyuz suami istri yang banyak 

dialami dalam rumah tangga di Desa  Sidorejo Bandar Agung 

Kecamatan bandar Sribawono Kabupaten Lampung Timur, tujuan 
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penelitian ini untuk mengetahui Peran hakam dalam 

menyelesaikan nusyuz antara suami dan istri serta apakah faktor 

penyebab dari nusyuz suami istri yang banyak dialami dalam 

rumah tangga di Desa  Sidorejo Bandar Agung Kecamatan bandar 

Sribawono Kabupaten Lampung Timur.5 

Sedangkan perbedaan penelitian diatas dengan yang diteliti 

oleh penulis yaitu penulis meneliti mengenai peran hakam dalam 

menyelesaikan perkara perceraian yang terjadi di Desa Sidorejo, 

faktor apa saja yamg dapat menghambat maupun mendukung 

hakam untuk menyelesaikan perkara yang terjadi dalam rumah 

tangga di Desa Sidorejo. Persamaan dari penelitian diatas dengan 

yang diteliti oleh penulis yaitu sama sama membahas mengenai 

peran hakam dalam menyelesaikan konflik dalam rumah tangga. 

Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang 

penulis teliti yaitu terletak pada peran dan fungsi hakam tersebut 

yaitu untuk mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi dan 

implkasinya serta di lokasi yang berbeda. 

2) Skripsi dengan judul “Penyelesaian Syiqoq Melalui Tokoh 

Masyarakat dan Tokoh Agama Dalam Perspektif Hukum Islam”, 

skripsi ini ditulis oleh Derin Chairul Nazmi. Penelitian ini 

tergolong kedalam penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke daerah 

obyek penelitian, guna memperoleh data yang berhubungan 

dengan berbagai permasalahan yang penulis bahas. 

Dalam penelitian ini, penulis membahas mengenai bagaimana 

praktik pelaksanaan dalam menyelesaikan masalah perkawinan 

akibat nusyuz dan syiqaq yang terjadi di Kampung Reno Basuki, 

Kecamatan Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah, dan bagaimana 

 
5 Iswatun Khasanah, “Peran Hakam dalam Menyelesaikan Nusyuz Suami Istri (Studi Kasus 

di Desa Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribawono Kabupaten Lampung Timur)” 
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tinjauan hukum Islam tentang praktek penyelesaian syiqaq di 

Kampung Reno Basuki, Kecamatan Rumbia, Lampung Tengah.6 

Sedangkan perbedaan penelitian diatas dengan yang ditulis 

oleh peneliti yaitu penulis meneliti bagaimana budaya masyarakat 

dalam memfungsikan hakam sebagai pendamai konflik keluarga. 

Bagaimana implikasi budaya hukum masyarakat dalam 

memfungsikan hakam sebagai pendamai konflik keluarga di Desa 

Sidorejo, Comal, Pemalang. 

3) Skripsi dengan judul “Keberadaan Hakam (Juru Damai) dalam 

Perkara Syiqaq (Perselisihan Terus Menerus dalam Rumah Tangga) 

di Pengadilan Agama Kelas 1A Kota Jambi”, yang ditulis oleh 

Hustia Vanesha. Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian yuridis 

empiris. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis keberadaan hakam dalam perkara sqiqaq di 

Pengadilam Agama Kelas 1A kota Jambi.7 

Sedangkan perbedaan penelitian diatas dengan yang diteliti 

yaitu peneliti memaparkan bagaimana keberfungsian hakam 

ditengah masyarakat yang sebagai pendamai dalam konflik 

keluarga. 

4) Kemudian terdapat jurnal dengan judul “Peran Hakam (Juru Damai) 

dalam Mengatasi Perceraian (Studi Di Jabatan Kehakiman Syari’ah 

Pulau Pinang, Malaysia)” yang ditulis oleh Armiadi dan 

Muhammad Al-Fattah Bin Abu Bakar. Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tentang peran dan upaya hakam (juru damai), kendala-kendala serta 

efektifitas dibentuknya hakam sebagai juru damai dalam upaya 

 
6 Derin Chairul Nazmi, “Penyelesaian Syiqaq Melalui Tokoh Masyarakat dan Tokoh 

Agama dalam Perspektif Hukum Islam”. Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan, 2022). 
7 Hustia Vanesha, “Keberadaan Hakam (Juru Damai) dalam Perkara Syiqaq (Perselisihan 

Terus Menerus dalam Rumah Tangga) di Pengadilan Agama Kelas 1A Kota Jambi”, Skripsi 

(Jambi: Universitas Jambi, 2023). 
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mengurangi angka perceraian di Jabatan Kehakiman Syari’ah Pulau 

Pinang Malaysia.8 

Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang 

penulis teliti yaitu terletak pada bagaimana budaya hukum 

masyarakat dalam memfungsikan hakam sebagai pendamai konflik 

keluarga. 

E. Landasan Teori 

Terkait dengan tema judul diatas, maka teori yang akan digunakan 

sebagai pisau analisis dalam penelitian ini adalah teori hukum empiris-

sosiologis, yakni Teori Budaya Hukum dan Teori Interaksionalis Simbolik. 

Teori budaya hukum dari Lawrence M Friedman merupakan salah 

satu komponen penting dalam sistem hukum. Lawrence mengatakan bahwa 

budaya hukum adalah sikap manusia terhadap hukum dan sistem hukum 

kepercayaan nilai, pemikiran, serta harapannya. Perkawinan beda agama 

biasanya akan perilaku dan kultur yang berbeda-beda, sangat bersifat sangat 

subjektif.9 Kultur hukum adalah suasana pemikiran sosial dan 

kekuatansosial yang menentukan bagaimana hukum digunakan, dihindari, 

atau disalahgunakan. Budayahukum erat kaitannya dengan kesadaran 

hukum masyarakat. Semakin tinggi kesadaran hukummasyarakat maka 

akantercipta budaya hukum yang baik. Oleh karena itu sifat budaya hukum 

ada dua yakni positif (mentaati hukum) dan negatif (mengabaikan 

hukum).10  

Sedangkan Teori Interaksionalis simbolik dari Herbert Blumer 

digunakan untuk membahas faktor yang mempengaruhi budaya hukum. 

Blumer mengatakan bahwa interaksi simbolik menunjukkan pada sifat khas 

dari interaksi antar manusia, yang bertumpu pada tiga premis  utama yaitu 

 
8 Armiadi dan Muhamad Al-Fattah Bin Abu Bakar, “Peran Hakam (Juru Damai) dalam 

Mengatasi Perceraian (Studi Di Jabatan Kehakiman Syari’ah Pulau Pinang, Malaysia)”. Jurnal 

Hukum Keluarga, Vol. 1 No. 1 (2018) 
9Katleen E. Hull, The Cultural Power of Law and the Cultural Enactment of Legality: The 

case of the same marriage and interfaith marriage, American Bar Foundation, 2003, hlm. 23 
10  Lawrence M Friedman, Sistem Hukum Prespektif Ilmu Sosial, Prenada Media, Jakarta, 

2009, hlm. 117-119 
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1). Manusia bertindak  terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang 

ada pada sesuatu itu bagi mereka; 2). Makna tersebut berasal   dari  

interaksi sosial seseorang dengan orang lain;   dan 3). Makna-makna 

tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial berlangsung.11 

Budaya hukum masyarakat sering dipengaruhi oleh informasi yang didapat 

oleh masyarakat dari hasil interaksi mereka. 

Selanjutnya untuk mengetahui lebih luas mengenai faktor yang 

mempengaruhi budaya hukum juga akan digunkan teori kesadaran hukum 

Soerjono Soekanto, bahwa indikator kesadaran hukum adalah pengetahun, 

pemahaman sikap dan perilaku hukum masyarakat. 

F. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah 

penelitian empiris lapangan (field research), Penelitian jenis ini 

bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, 

kelompok, lembaga, atau masyarakat. Sebagai penerapan dari jenis 

penelitian tersebut, maka penulis akan melakukan interaksi secara 

langsung dan detail di Desa Sidorejo yang berada di Kabupaten 

Pemalang. 

b. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan pendekatan hukum sosiologis. Sosiologis merupakan 

sebuah kajian ilmu yang berkaitan dengan aspek hubungan sosial 

manusia antara satu dengan yang lain. Pendekatan hukum sosialogis 

berarti melihat hukum dalam praktiknya yang dipengaruhi atau 

mempengaruhi masyarakat. Dalam hal ini bagaimana ketentuan hukum 

hakam di tingkat pelaksanaannya, bagaimana budaya hukum 

 
11Herbert Blummer, Geogre Herbert Mead and Human Conduct, Altamira Press-Rowman 

and Littlefield Publishers, Oxford, 2004, hlm 34 
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masyarakatanya dan faktor apa saja yang mempengaruhinya serta 

implikasinya. 

Peneliian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

yang merupakan sebuah metode penelitian yang memanfaatkan data 

kualitatif dan dijabarkan sejara deskriptif. Jenis penelitian deskriptif 

kualitatif kerap digunakan untuk menganalisis kejadian, fenomena, atau 

keadaan secara sosial. Atau juga dengan mengumpulkan data yang 

didapatkan di lapangan sebagai objek penelitian sebagai bahan 

penjelasan secara umum mengenai peran hakam dalam menyelesaikan 

perkara perceraian di Desa Sidorejo Kecamatan Comal, Kabupaten 

Pemalang. 

c. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis data yaitu 

data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari lapangan atau bisa disebut juga sebagai wawancara secara 

langsung maupun observasi. Data sekunder adalah bahan-bahan atau 

data yang menjadi pelengkap dari sumber data primer. Data sekunder 

yang diperoleh dari sumber pustaka baik berupa dokumen-dokumen atau 

buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini di antaranya jurnal 

penelitian tentang weton perkawinan dan dokumen-dokumen lainnya. 

Sumber data yaitu data primer dan sekunder dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

a. Data Primer, dalam hal ini sumber primernya yaitu dengan 

melaksanakan wawancara langsung kepada pihak yang terlibat 

dalam penelitian penulis adalah warga di Desa Sidorejo.  

b. Data Sekunder, ialah suatu data sumber pendukung dimana 

berfungsi menguatkan sumber data primer diperoleh melalui 

literatur buku penunjang, karya ilmiah atau sumber lain yang 

berkaitan dengan pemateri penulisan penulis. Dengan cara 
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memaparkan, mengungkapkan, serta menganalisa fenomena yang 

terjadi. 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan datanya melalui wawancara observasi dan studi 

dokumentasi 

a. Wawancara 

Dexter (1970) menggambarkan wawancara adalah sebuah 

percakapan dengan tujuan. Tujuan wawancara antara lain untuk 

memperoleh bentukan-bentukan di sini dan sekarang dari orang, 

peristiwa, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, klaim, perhatian, 

dan cantuman lainnya (Lincoln dan Guba, 1985: 268).12 Penulis 

dalam hal ini melakukan wawancara dengan informan. Adapun 

informan di sini adalah masyarakat Desa Sidorejo yang melakukan 

pencatatan nasab anak tidak sah terhadap paman untuk 

mendapatkan informasi mengenai pencatatannya tersebut. Dalam 

wawancara tersebut, informan yang di wawancarai antara lain: A, B, 

C, D yang merupakan pihak Perempuan dari kasus perceraian atau 

syiqaq. 

b. Dokumentasi  

Istilah dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang dalam bahasa 

Belanda disebut document, dalam bahasa Inggris disebut document. 

Sebagai kata benda, dokumen berarti wahana informasi, data yang 

terekam atau dimuat dalam wahana tersebut. Dalam hal ini 

menggunakan teknik dokumentasi ialah menggali informasi dari 

sumber-sumber tertulis yaitu: buku, jurnal, dan artikel.13 

  

 
12 Rulam Ahmadi, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 

hal. 120. 
13 Sulistyo-Basuki, “Teknik dan Jasa Dokumentasi”. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1992) 
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e. Teknik dan Analisis Data 

Analisi data adalah mengurai dan mengolah data yang ada di lapangan 

menjadi data yang lebih mudah untuk dipahami secara spesifik dan 

dapat diakui dalam sudut ilmiah yang sama.14 Data akan dianalisa dari 

awal hingga akhir melalui 4 tahap: pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data bisa dikumpulkan dengan cara observasi, 

wawancara mendalam, kajian dokumen, atau focus group 

discussion. 

2. Reduksi data  

Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari data-data lapangan. 

3. Penyajian data 

Peneliti dapat menentukan jenis serta bentuk data yang 

dimasukkan ke dalam kotak-kotak matriks. Bisa dilakukan dalam 

bentuk naratif, bagan, flow chart, dan sebagainya. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Secara garis besar, penarikan kesimpulan harus mencakup 

informasi-informasi penting dalam penelitian. Kesimpulan tersebut 

juga harus ditulis dalam bahasa yang mudah dimengerti pembaca 

dan tidak berbelit-belit. 

f. Sistematika penulisan 

Untuk lebih memudahkan pembahasan karya ilmiah ini, penulis 

membagikan isi pembahasan ini kepada empat bab, dan setiap bab 

dibagi dalam sub bab dengan perincian sebagai berikut: 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah yang akan mengantarkan ke arah penelitian. Kemudian 

 
14 Haris Hardiansyah, “Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial”, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2012), hal. 158. 
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dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II merupakan landasan teoritis dan kerangka konseptual yang 

menjadi pondasi dasar dan alat analisis dalam mengupas masalah dalam 

karya ilmiah ini. Diawali dengan pemaparan tentang ketentuan hukum 

hakam diikuti pemaparan tentang teori pelaksanaan hukum dan budaya 

hukum. 

Bab III merupakan hasil dari penelitian yang berisi tentang peran 

hakam dalam mendamaikan pihak berperkara perceraian pada 

masyarakat Desa  Sidorejo  Kabupaten Pemalang. 

Bab IV merupakan pembahasan pokok untuk menjawab 

permasalahan penelitian, yaitu tentang budaya hukum masyarakat Desa 

Sidorejo Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang mengenai hakam dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya dan implikasinya. 

Bab V merupakan bab penutup yang didalamnya hanya berisikan 

kesimpulan dan saran yang menguraikan tentang hasil materi yang telah 

diuraikan dalam bab-bab sebelumnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Budaya hukum masyarakat Desa Sidorejo dalam memfungsikan 

hukum hakam sebagai pendamai konflik dapat dikatakan relatif 

rendah karena mereka tidak memfungsikan hakam sebagaimana 

penengah ketika mereka berkonflik sebelum mereka mengajukan 

permohonan atau gugatan perceraian ke Pengadilan Agama. Budaya 

hukum mmereka rendah atau negatif karena dipengaruhi oleh faktor 

kesadaran hukum mereka yang rendah. Yang mana kesadaran hukum 

itu terdiri dari empat indikator yaitu: pengetahuan, pemahaman, 

sikap, dan perilaku mereka yang tidak mengetahu dan tidak 

memahami ketentuan hukum hakam dan berakibat tidak bersikap 

dan berperilaku menjalankan fungsi hakam. Mereka lebih memilih 

untuk menggunakan pertimbangan pragmatis dalam mengambil 

tindakan ketika menghadapi konflik yaitu bercerai secara cepat 

langsung ke pengadilan, tanpa melakukan musyawarah dengan 

hakam dari sanak keluarga terlebih dahulu. Yang mana pragmatis 

disini merupakan pertimbangan yang tidak ideal karena mencari 

cepat dan gampangnya saja, mereka menganggap bahwa dengan 

adanya musyawarah justru akan menambah repot dan ribet sehingga 

perilaku mereka tidak memerankan hakam. 

2. Implikasi tidak difungsikannya hakam disini, diantaranya: 

1) Pelaksanaan hak dan kewajiban yang berpotensi tidak adil 

2) Kecil kemungkinan terjadinya perdamaian 

3) Resiko Keputusan pengadilan yang kurang memadai 

4) Menimbulkan rasa kurang menghargai sanak famili 

5) Kurangnya penyelesaian konflik yang efektif 

6) Dampak psikologi pada anak karena tidak ada keteladanan 

menyelesaikan konflik. 
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Oleh karena itu, pentingnya peran hakam sebagai mediator 

dalam penyelesaian konflik perceraian di Desa Sidorejo perlu untuk 

disosialisasikan dan dibiasakan. 

B. Saran 

1. Bagi tokoh agama maupun tokoh masyarakat diharapkan dapat 

memberikan edukasi mengenai hakam dan memberikan penyuluhan 

bagi pasangan yang berencana bercerai mengenai pentingnya peran 

hakam dalam menyelesaikan konflik secara adil dan efektif serta 

mensosialisasikan prosedur perceraian kepada masyarakat melalui 

berbagai media, termasuk media sosial, seminar, dan workshop. 

2. Untuk masyarakat setempat hendaknya untuk saling mengingatkan 

dan memberi masukan kepada sesama dengan harapan agar 

perceraian tersebut tidak terlaksana kemudian keduanya memilih 

berdamai. 

3. Kolaborasi dengan Institusi Keagamaan dan Sosial. Perlibatkan 

institusi keagamaan dan sosial guna mendukung pasangan yang 

mengalami perceraian, termasuk memberikan nasihat dan 

bimbingan. Serta kerjasama dengan lembaga-lembaga ini dapat 

membantu memperkuat jaringan dukungan bagi keluarga yang 

sedang melalui proses perceraian 

Dengan mengikuti saran-saran ini, diharapkan dapat mengurangi 

kasus perceraian yang terjadi di Desa Sidorejo karena dampak hakam 

disini penting sebagai penengah dalam musyawarah. 
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